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ABSTRAK

Kata Kunci : Pengaruh, Kultur Organisasi, Kepemimap Kepala Madrasah, Etos Kerja
Guru,

Etos kerja guru MAN 2 Kudus yang baik dibentukhobanyak faktor salah satunya
adalah melalui kultur organisasi dan kepemimpinaarang kepala madrasah. MAN 2
Kudus yang mempunyai kultur organisasi dan kepenmampkepala madrasah yang baik
menjadikan guru MAN 2 Kudus membuat kegairahanpliiis dan rasa suka pada diri guru,
sehingga etos kerja guru semakin baik.

Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalalignBagaimanakah kultur
organisasi di MAN 2 Kudus tahun pelajaran 2012/2023 Bagaimanakah kepemimpinan
kepala madrasah di MAN 2 Kudus tahun pelajaran 20137 3) Bagaimana etos kerja
guru di MAN 2 Kudus tahun pelajaran 2012/2013? dpkah pengaruh kultur organisasi
terhadap etos kerja guru di MAN 2 Kudus tahun jpetaj 2012/2013? 5) Adakah pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah terhadap etos kemadjUMAN 2 Kudus tahun pelajaran
2012/2013? 6) Adakah pengaruh kultur organisasi kiggemimpinan kepala madrasah
terhadap etos kerja guru di MAN 2 Kudus tahun jpetaj 2012/20137?

Penelitian ini adalah penelitian korelasional damntitatif dengan analisis regresi
dua prediktor. Subyek penelitian sebanyak 76 redgonPengumpulan data menggunakan
instrumen angket. Data penelitian yang terkumpahdaisis dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dan inferensial yaitu menggkaa teknik analisis regresi linier berganda
melalui uji F .

Hasil penelitian menunujukkan : 1) Kultur orgasisai MAN 2 Kudus tahun
pelajaran 2012/2013 dilaksanakan CUKUP. Hasil terseerlihat dari mean sebesar 91.868
terletak pada interval 88 — 9,5 2) Kepemimpinanakepnadrasah di MAN 2 Kudus tahun
pelajaran 2012/2013 dilakukan dengan CUKUP. Hasgebut terlihat dari mean sebesar
89.145 terletak pada interval 86 — 92, 3) Etosa&kenru MAN 2 Kudus Tahun Pelajaran
2012/2013 berjalan CUKUP. Hasil tersebut terlinati dnean sebesar 86.539 terletak pada
interval 82 — 90, 4) Terdapat pengaruh antara kwatganisasi terhadap etos kerja guru di
MAN 2 Kudus tahun pelajaran 2012/2013. Hasil temsettidapat dari uji signifikansi
sebesar gy = 39.209> bos= 3,98 dan g5 = 39.209> ko1 = 7,01 5) Terdapat pengaruh
positif antara kepemimpinan kepala madrasah tephatlas kerja guru di MAN 2 Kudus
tahun pelajaran 2012/2013 dari perhitungag £ 25.705 ks = 3,98 dan kg = 25.705>
Foo1 = 7,01, 6) Terdapat pengaruh antara kultur osgesnidan kepemimpinan kepala
madrasah terhadap etos kerja guru di MAN 2 Kudbsrtgpelajaran 2012/2013. Hal ini
ditunjukkan Feg= 32.158 > o5 = 3.13 dan kg = 32.158> Ip o1 = 2.92, sehingga diperoleh
Freg > Ravel dan berarti signifikan. Sehingga hipotesis yangyatakan ada pengaruh antara
kultur organisasi dan kepemimpinan kepala madrésdiadap etos kerja guru di MAN 2
Kudus tahun pelajaran 2012/2013. sumbangan e{&8&%) bahwa tingkat kultur organisasi
memberikan kontribusi 28% dan kepemimpinan kepatanberikan konstribusi sebesar
19%. Selainnya dipengaruhi oleh faktor lain sepedimangat agama, pendidikan dan
motivasi kerja.



A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

Setiap pekerjaan yang baik, yang dilakukan olehrasegp tentu
memerlukan motivasi, dan motivasi membutuhkan pagaia hidup yang
jelas dalam memandang sesuatu. Kata “etos kemalirseliambil dari bahasa
Yunani ethosj yang berarti watak dan karakté&tos kerja dengan demikian
adalah “karakter dan sikap, kebiasaan dan kepeanayang bersifat khusus
tentang seseorang atau sekelompok mahu@ain itu, istilah etos itu sendiri
artinya semangat. Jadi, etos kerja itu berarti sgaiakerja.

Mereka yang etos kerjanya tinggi, akan selalu bexgaatau
bersemangat dalam menjalani kehidupan sehari-tearikyos kerja telah
menjadi bagian dari hidupnya. Mereka seolah tidakgenal lelah dan putus
asa dalam menjalankan tugas-tugas yang menjadjuaggawabnya.

Fenomena etos kerja guru di MAN 2 Kudus menjadiu sat
permasalahan tersendiri bagi guru, dengan banyakjuya yang ada di
lembaga tersebut menjadikan tidak semua guru meyapwitos kerja yang
baik, diantara guru ada yang bekerja hanya memekeWwajiban tanpa
diimbangi dengan tanggung jawab yang tinggi seldangda beberapa guru
yang bekerja hanya dengan perintah dan bersifainéstratif saja.

Ada banyak cara yang dapat mempengaruhi etos garja MAN 2
Kudus salah satunya meningkatkan mutu dengan sasaemgembangkan
kultur sekolah. Menurut J. Dubrin, seperti dikutgpeh Nawawi kultur
organisasi adalah suatu sistem dalam mempersatulkinilai dan
keyakinan, sebagai pedoman berperilaku bagi semygo#a organisasi.

Secara operasional, organisasi bergerak dipengakuifurnya.
Kulturnyalah yang mempengaruhi persepsi, pandamdgm,cara kerja orang
yang ada di dalam organisasi tersebut. Kegairatiisiplin, rasa suka, dan
moral-moral negatif karyawan dipengaruhi oleh kuitang ada di organisasi
itu. Dengan demikian, kultur organisasi merupakaatis kekuatan yang tidak
terlihat tetapi dapat mempengaruhi pikiran, penasamn tindakan orang-

orang yang bekerja dalam suatu organisasi, dendgmya nilai-nilai kultural
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ini manajemen organisasi tidak bersifat mekanibirekratis, dalam artian
aktifitasnya berjalan karena pengontrolan dan peagan sehingga akan
menjadikan etos kerja guru berjalan dengan baik.

Etos kerja guru MAN 2 Kudus juga dapat dibentuk gden baik
melalui kepemimpinan seorang kepala sekolah, bekepemimpinan di
MAN 2 Kudus beragam tergantung yang menjadi kema&olah yang
memimpin MAN 2 Kudus, terkadang demokratif namumajuterkadang
otoriter. Pidarto (1988) mengemukakan tiga macatar&epilan yang harus
dimiliki oleh kepala sekolah untuk menyelesaikanpdémimpinannya
sebagaimana dikutip oleh Mulyasa bahwa keterampitdank memahami dan
mengoperasikan organisasi, keterampilan manusigaitu keterampilan
untuk kerjasama, memotivasi, dan memimpin sertaréetpilan teknik, ialah
keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, mettaaik, serta
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas tertentu.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti akamngadakan
penelitian lebih lanjut tentang pengaruh antaratukulorganisasi dan
kepemimpina kepala madrasah terhadap etos kerja @jJuMAN 2 Kudus
tahun pelajaran 2012/2013

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makkus fo

permasalahannya adalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah kultur organisasi di MAN 2 Kudus tahpelajaran
2012/20137

b. Bagaimanakah kepemimpinan kepala madrasah di MARU@us tahun
pelajaran 2012/2013?

c. Bagaimana etos kerja guru di MAN 2 Kudus tahunjpeda 2012/2013?

d. Adakah pengaruh kultur organisasi terhadap etom kgrru di MAN 2
Kudus tahun pelajaran 2012/2013?

e. Adakah pengaruh kepemimpinan kepala madrasah tguhetds kerja guru
di MAN 2 Kudus tahun pelajaran 2012/2013?



f.

Adakah pengaruh kultur organisasi dan kepemimpkepala madrasah
terhadap etos kerja guru di MAN 2 Kudus tahun jpetaj 2012/20137?

3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tpgpraglitian ini

adalah:

a.

Untuk mengetahui kultur organisasi di MAN 2 Kudwahun pelajaran
2012/2013.

Untuk mengetahui kepemimpinan kepala madrasah diNMA Kudus
tahun pelajaran 2012/2013.

Untuk mengetahui etos kerja guru di MAN 2 Kudusutalpelajaran
2012/2013

. Untuk menguiji tidaknya pengaruh antara kultur orgmsi terhadap etos

kerja guru di MAN 2 Kudus tahun pelajaran 2012/2013

Untuk menguiji tidaknya pengaruh antara kepemimpkepala madrasah
terhadap etos kerja guru di MAN 2 Kudus tahun petaj 2012/2013
Untuk menguji tidaknya pengaruh antara Kkultur orgmsi dan
kepemimpinan kepala madrasah terhadap etos kegadgMAN 2 Kudus
tahun pelajaran 2012/2013

4. Signifikansi

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, signifikgsielitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Secara teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkayagptahuan dalam
[Imu Pendidikan Islam.

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi pjakoagi peneliti
yang lain yang meneliti kultur organisasi, kepemimap kepala
madrasah dan etos kerja.

Secara praktis

1) Bagi Kemenag
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukbagi

Kementerian Agama dalam upaya meningkatkan mutwigisan
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sekolah, khususnya dalam meningkatkan etos kerj@alumekultur
organisasi dan kepemimpinan kepala madrasah

2) Bagi MAN 2 Kudus
Dapat mengembangkan program-program yang dapatngietkan
kualitas madrasah.

3) Bagi guru
Dapat meningkatkan etos kerja guru dalam suasaltar larganisasi
yang kondusif.

4) Bagi Peneliti
Dapat menambah keilmuan di bidang pendidikan Islam

B. Kultur Organisasi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan EtosKerja Guru
1. Kultur Organisasi
a. Pengertian kultur organisasi

Furham dan Gunter mendefinisikan kultur organisssbagai
keyakinan, sikap dan nilai yang umumnya dimilikgng timbul dalam
suatu organisasi. Pola nilai, norma dan keyakimanmungkin tidak
diungkapkan, tetapi akan membentuk cara orang blape dan
melakukan sesuatiNilai mengacu kepada apa yang diyakini merupakan
hal yang penting mengenai cara orang dalam organisarperilaku.
Normaadalah peraturan tak tertulis mengenai perflakBemua perilaku
dan tindakan anggota suatu organisasi yang sesangad pola nilai-nilai,
keyakinan dan norma organisasi dikategorikan selmagdaku yang etis,
sedangkan yang bertentangan disebut tidaK etis.

Menurut J. Dubrin, seperti dikutip oleh Nawawi, tkmlorganisasi
adalah suatu sistem dalam mempersatukan nilai-nigad keyakinan,
sebagai pedoman berperilaku bagi semua anggotaisag#

Dari berbagai definisi para pakar di atas bisari#titkesimpulan
bahwa kultur organisasi aspek informal organisasigy manifestasinya
abstrak berupa nilai, sikap, keyakinan, norma damai yang umumnya
dimiliki oleh anggota organisasi, baik disadari mau tidak, yang

mempengaruhi cara kerja mereka. Secara fundameadal, kesamaan

5



konsep tentang kultur organisasi. Namun, secaased perbedaannya
terletak pada institusi pendidikan dengan formatksur organisasi dan
tujuan yang berbeda-beda
. Macam-Macam Kultur Organisasi

Kultur organisasi terdiri dari beberapa nilai yaolgh Rokeach
didefinisikan sebagai...an enduring belief that a specific mode of
conduct or end-state of existence is personallgomially preferable to an
opposite or converse mode of conduct or end-staistemce. Nilai
merupakan keyakinan yang menentukan suatu tindatieancara bertindak
yang diingini atau tidak diingini. Ahmad Sanusi nimrmkan contoh
macam nilai-nilai kultur organisasi sebagai beriKi)t Niat mencari ridla
Allah; 2) amanah dengan jujur dan adil; 3)budaydaund) pertumbuhan
organisasi; 5) kerja sama tim untuk produk dan rayaterbaik; 6)
tanggung jawab jabatan; 7) kepuasan dan kesetiagnpelanggan; 8)
harga yang kompetitif, 9) hubungan publik dan pearas efektif; 9)
teknologi inovatif; 10) pemimpin pasar; 11) kemdimayang kooperatif;
12) persaingan yang jujur (perlombaan dalam kebdiki8) saling hormat
dan penyelesaian sama menamwgn{win solutior); 14) peduli dan
tanggung jawab lingkungah.
Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kultur Organisasi

Burhanuddin Toladan Furgon, dalam penelitiannyayyaerjudul "
Pengembangan Model Penilaian Sekolah Efeki#hwa budaya sekolah
adalah seluruh pengalaman psikologis para siswaa{s@mosional, dan
intelektual) yang diserap oleh mereka selama bedadiam lingkungan
sekolah. Respon psikologis keseharian siswa tephladlhal seperti cara-
cara guru dan personil sekolah lainnya bersikapb#aperilaku (layanan
wali kelas dan tenaga administratif misalnya), enpéntasi kebijakan
sekolah, kondisi dan layanan warung sekolah, panatgeindahan,
kebersihan, dan kenyamanan kampus, semuanya merkbbotaya
sekolah. Budaya sekolah merembes pada penghaysiteriogis warga



sekolah termasuk siswa, yang pada gilirannya metukepola, sikap,
kebiasaan dan perilakfl.

Keberadaan sekolah terkait dengan dimensi-dimaimsiya, yaitu
milieu, ekologi, struktur organisasi yang secans®®ma-sama membentuk
apa yang disebut dengan iklim sekofathool climatg®*

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepemimpinan Kepala sekolah

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang noeyg
peranan sangat besar dalam mengembangkan mutuiganddi sekolah.
Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang h&mminat
terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerg ry@myenangkan
dan perkembangan mutu profesional diantara partalgamyak ditentukan
oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah.

Leadership is the process of influencing othersinderstand and
agree about what needs to be done and how it catobe effectively, and
the process of facilitating individual and collaai efforts to accomplish
the shared objective's

Dalam Islam pemimpin sama juga diartikan dengariifiehaatau
imamah Khilafah menurut lIbnu Khaldun adalah tanggjawab umum
yang dikehendaki oleh peraturan syari’at untuk madkan kemaslahatan
dunia dan akhirat bagi umat dengan merujuk kepadari¥arena
kemaslahatan akhirat adalah tujuan akhir, maka &katan dunia
seluruhnya harus berpedoman kepada syari'at. Hakiia sebagai
pengganti fungsi pembuat syari’at (Rasulullah saalam memelihara
urusan agama dan mengatur politik keduriaan

Dalam satuan pendidikan, menduduki dua jabatanirgenintuk
bisa menjamin kelangsungan proses pendidikan sibaga yang telah
digariskan oleh peraturan perundang-undangamtama,kepala sekolah
dalam pengelola pendidikan di sekolah secara kedeln.Kedua,Kepala
Sekolah adalah pemimpin formal di sekolahnya.



b. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah

Fungsi utama kepala sekolah sebagai pemimpin p&adidalah
menciptakan situasi belajar-mengajar sehingga guru-dapat mengajar
dan melaksanakan fungsi tersebut, kepala sekolamilikietanggung
jawab ganda yaitu melaksanakan administrasi seksddiingga tercipta
situasi belajar-mengajar yang baik, dan melaksanak@ervisi sehingga
guru-guru bertambah dalam membimbing pertumbulamesi

Sebagai pengelola, kepala sekolah memiliki tugasukun
mengembangkan kinerja para personal (terutama gara) ke arah
profesionalisme yang diharapKan

Sebagai pemimpin formal, kepala sekolah bertanggwadp atas
tercapainya tujuan pendidikan melalui upaya merajdg@n para bawahan
ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang telaagikan.

Dari sudut pandang manajemen mutu pendidikan, kepgiman
pendidikan yang direfleksikan oleh kepala sekolajiogyanya meliputi
kepedulian terhadap usaha-usaha peningkatan mutdidden yang
dipimpinnya. Dalam hubungan ini mutu pendidikan atapliartikan
sebagai kemampuan satuan pendidikan baik teknigpumapengelolaan
yang profesional yang mendukung proses belajarrjaedélik sehingga
dapat mencapai prestasi belajar yang optimal. lenegaskan bahwa
keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah berpehg@mnadap mutu
pendidikan, seperti halnya mutu peserta didik.

Dalam dunia pendidikan, kepemimpinan kepala sekaahgat
menentukan dalam memperlancar kegiatan belajar aygndKBM).
Peranannya bukan hanya menguasai teori-teori kemaman, lebih dari
itu seorang kepala sekolah harus bisa mengimplasi&an
kemampuannya dalam aplikasi teori secara nyataulJitu seorang
kepala sekolah dituntut untuk memiliki ilmu pend@h secara
menyeluruh.

Peran khusus kepala sekolah ini tidak terlepasildaui pendidikan

di dalam melaksanakan peranan-peranannya sebagaitiangkapkan
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oleh Harry Mintzberg yang secara jelas mengungkajgkia tiga peranan
seorang pemimpin, yaitunterpersonal roles, informational roledan
decisional roleg®
1) Peranan hubungan antar perseorangderpersonal roles
Peranan ini timbul akibat otoritas formal dari sew manajer
meliputi:
a) Figurehead(lambang)

Kepala sekolah dianggap sebagai lambang sekoladh Ol
sebab itu kepala sekolah harus selalu dapat meanelintegritas diri
agar peranannya sebagai lambang tidak menodai baikaekolah.

b) Leadershipkepemimpinan)

Fungsi ini berperan sebagai penggerak dan jugaetzerp
untuk melakukan kontrol segala aktifitas guru, stEn siswa
sekaligus untuk meneliti persoalan-persoalan yamgbul di
lingkungan sekolal’

c) Liasion(penghubung)

Secara internal dalam fungsi ini kepala sekolahjateralat
perantara antara wakil-wakil para guru, staf daswai dalam
menyelesaikan kepentingan mereka.

d) Informational roleg(Peranan informasional)

Kepala sekolah  berperan untuk menerima dan
menyebarluaskan atau meneruskan informasi kepada gjaf, siswa
dan orang tua siswa. Dalam fungsi informasionalaimikepala
sekolah berperan sebagapusat urat sardf sekolah. Peran ini
meliputi:

(1) Sebagai monitor
Kepala sekolah selalu mengadakan monitor terhadap

lingkungan sekolah.



(2) Sebagadisseminator
Kepala sekolah bertanggung jawab untuk
menyebarluaskan dan membagi-bagi informasi kepada guru,
staf, siswa dan orang tua murid.
(3) Sebagabpokesman
Dalam fungsi ini kepala sekolah berperan sebagil wa
resmi sekolah.
2) Peranan sebagai pengambil keputusiaeiional role¥
Ada empat macam peran kepala sekolah sebagai pbilgam
keputusan, yaitu:

a) Entrepreneur

Dalam peran ini kepala sekolah selalu berusaha kuntu
memperbaiki penampilan sekolah melalui berbagaiamagemikiran
program-program yang baru, serta melakukan surveyuku
mempelajari berbagai persoalan yang timbul di dadakolah.

b) Orang yang memperhatikan ganggudist(rbance handlgr

Kepala sekolah mempunyai peran dalam mengantisipasi
semua akibat pengambilan keputusan yang telah diamb

c) A negotiato roles

Dalam hal ini kepala sekolah berperan dalam pentmpa
lulusan, penyesuaian kurikulum, tempat praktek gan@engajar dan
lain-lain.

d) Sebagaiinnovator, maka kepala sekolah melaksanakan pembaruan-
pembaruan terhadap pelaksanaan pendidikan di $ekgéng
dipimpin berdasarkan prediksi-prediksi yang telallakdikan
sebelumnya. Misalnya saja inovasi berupa pembahakugakulum
dengan memperhatikan potensi dan kebutuhan dasrgiat sekolah
tersebut berada. Inovasi itu bisa dilakukan terpadeateri (isi)
kurikulum atau pun strategi proses belajar mendijar

c. Tipologi Kepemimpinan
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Tipe atau gaya kepemimpinan meskipun tidak mudatukun
menentukannya, Nawawi dalam bukunya “kepemimpinangafektifkan
organisasi” mendefinisikan tipe kepemimpinan yangdaldmnya
diimplementasikan satu atau lebih perilaku atauyagkepemimpinan
sebagai pendukungnya”

Menurut Siagian ada lima tipe kepemimpinan antaira |
Tipe yang otokratis
Tipe yang paternalistik
Tipe yang kharismatik
Tipe yang laizes faire

® 2 0 T o®

Tipe yang demokrati€.

Tipologi kepemimpinan di atas merupakan cerminan dleksi
kepribadian serta karakter dari seorang pemim@daRimumnya seorang
pemimpin termasuk kepala sekolah menerapkan sigmmbinasi dari
berbagai macam tipe. Dalam pelaksanaannya, tipeoktatislah yang
ideal untuk diterapkan di lembaga pendidikan Isl&arena selain sesuai
dengan nilai-nilai islami juga terbukti dapat megkatkan efektifitas dan
efisiensi kinerja kepala sekolah
. Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan Kepala Sékola

Kualitas kepemimpinan kepala sekolah menjadi sapgating
oleh karena laju perkembangan kegiatan atau progmemdidikan yang
ada di setiap sekolah ditentukan oleh arahan, bigali serta visi yang
ingin dicapai oleh kepala sekolah. Untuk dapat ksslaakan tugas
kepemimpinannya dengan baik, kepala sekolah ditwnituk memiliki
kompetensi yang disyaratkan, kompetensi ini melipliy Menunjuk pada
karakteristik pribadi pemimpin yang tercermin pasktiap sikap dan
tindakannya. 2) Mengacu pada kemampuan untuk daetdksanakan
tugas-tugasnya sebagai pemimpin yang diperolehlm@@ndidikan atau
pelatihan. 3) Menunjuk pada suatu kinerja yang ita¢rsasional dan
memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakaasft Selain itu
tentunya memiliki kompetensi keguruan: meliputi kmtensi pedagogik
atau kemampuan mengelola pembelajaran peserta; dkdifpetensi
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personal atau kepribadian yang mantap, berakhldiapauif, dan menjadi
teladan bagi muridnya; kompetensi profesional gianguasaan materi
secara luas dan mendalam; dan kompetensi sosial kmampuan
berinteraksi dan berkomunikasi dengan warga sekdkih masyarakat
sekitar secara efektif dan efisien.

Dalam pola pembaharuan sistem pendidikan tenagankepinan
di Indonesia merangkum beberapa kompetensi yangs hdimiliki oleh
setiap tenaga kependidikan yang profesional, yaitu

a. Kompetensi pribadi yang menunjuk pada kemampuag gasuai dengan
dasar dan tujuan pendidikan nasional meliputi Wwarpancasila, bertakwa
pada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur.

b. Kompetensi personal yang menunjuk pada kemampuaistedukatif dan
administratif serta kepemimpinan yang tangguh untwapat
menyelenggarakan kegiatan kependidikan yang betksial

Selain kompetensi yang tersebut di atas, kepalalaekuga perlu
memiliki kompetensi dasar dalam bidang manajeyaitu :

a. Ketrampilan teknis

Ketrampilan yang berhubungan dengan pengetahuaodendan
teknik-teknik tertentu dalam menyelesaikan suagasu

b. Ketrampilan Manusiawi

Ketrampilan yang menunjukkan kemampuan seseoramggen
di dalam bekerja dengan dan melalui orang lainraeetektif dan untuk
membina kerja sama, kemampuan manusiawi sangsgsaintuk dapat
memperoleh produktivitas organisasi yang tinggi,reka dalam
implementasinya terwujud pada upaya bagaimana rsgopgmimpin
mampu memotivasi bawahannya.

c. Kemampuan Konseptual

Menunjukkan kemampuan dalam berfikir seperti measa
suatu masalah, memutuskan dan memecahkan masedabutedengan
baik, seorang pemimpin dituntut untuk memiliki péraaan yang utuh
(totalitas) terhadap organisasinya, agar ia dapetndlak selaras dengan
tujuan organisasi dan berdasarkan tujuan dan kkeéotkelompoknya.
Ketika kepala sekolah memahami dengan baik tujuganisasinya, maka
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ia akan dapat dengan mudah mengarahkan bawahamiylk dapat
menyesuaikan perilaku yang berorientasi pada tuftian
3. Etos Kerja
a. Pengertian Etos Kerja

Etos berasal dari bahasa Yunaeihpd yang mempunyai arti
sebagai sesuatu yang diyakini, cara berbuat, sk#p persepsi terhadap
nilai bekerja. Dari kata ini lahirlah apa yang dise “ethic’ yaitu,
pedoman, moral, perilaku, atau dikenal pula etik@hg artinya cara
bersopan santuf.

Toto Tasmara mendefinisikan etos kerja adalah gangang yang
diyakini seorang muslim bahwa bekerja itu bukam segtuk memuliakan
dirinya, menampakkan kemanusiaannya, tetapi jugbagse suatu
manifestasi dari amal shaleh dan oleh karenannyapueyai nilai ibadah
yang sangat luhd? Panji Anoraga mendefinisikan etos kerja sebagai
suatu pandangan dan sikap suatu bangsa atau soatteshadap kerj&.

Etos kerja adalah sikap mental atau cara dalam magng,
mempersepsi, menghayati dan menghargai sebuah keifa?® Adapun
Tasmaramendefinisikanetos kerja adalah cara pandang yang diyakini
seorang muslim bahwa bekerja itu bukan saja unteknatiakan dirinya,
menampakkan kemanusiaannya, tetapi juga sebagai suenifestasi dari
amal shaleh dan oleh karenang@gempunyai nilai ibadah yang sangat
luhur?” Panji Anoragamendefinisikan etos kerja sebagai suatu pandangan
dan sikap suatu bangsa atau suatu umat terhadapker

Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahweay yimaksud
etos kerja adalah karakteristik dan sikap sertaakabn seseorang dalam
melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhan jasmaniral@ani serta
tujuan tertentu.

b. Ciri-Ciri Orang yang Mempunyai Etos Kerja
Ciri-ciri orang yang mempunyai dan menghayati &éega akan

tampak dalam sikap dan tingkah lakunya yang dilskala pada suatu
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keyakinan yang sangat mendalam, yaitu bekerja ladaldauh ibadah.

Adapun ciri-ciri etos kerja antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Memiliki Kepemimpinan(Leadership)

Manusia diciptakan Allah di muka bumi ini sebaghakfahfil
ardh (pemimpin di muka bumi). Dengan fungsi kekhalifamanusia,
mereka dituntut kerja aktif dan dinamis dalam menmgio@ dunia,
reproduksi dan pendidikan manusia untuk melanjytkaelestarikan
hasil-hasil usahanya sebagai penetu kekhalifahadiayasemua itu
disebut amal shalefi.

Selalu Mempersiapkan Pekerjaan

Dalam menjalani hidup hendaklah manusia itu s negrkan
pekerjaan dengan baik, maksudnya bahwa manusiaetuiliki dua
aspek, yaitu fisik dan mental spiritual dan arahymbuhan. Kedua
aspek tersebut harus seimbahg.

Menghargai Waktu

Orang beriman itu menyadari bagaimana besarnya ddla
harga waktu. Waktu merupakan nikmat yang wajib uksyi,
dipergunakan untuk pekerjaan baik sebanyak mungidak boleh
dibiarkan terbuang begitu saja. Umar Bin Abdul Azpernah
mengucapkan : malam dan siang, keduanya bekeji kamu, maka
bekerjalah kamu dalam masa keduatlya.

Tidak Pernah Merasa Puas Berbuat Kebaikan

Dalam usaha mengentaskan kemiskinannya, manusiaaber
untuk memperbaiki hidupnya dengan bekerja dan healdadalam
bekerja jangan merasa puas terlebih dahulu karesrasa puas di
dalam berbuat kebaikan adalah tanda-tanda kenagativitas®
Mempunyai Insting Bersaing dan Bertanding

Dalam proses kehidupan ini banyak hal yang mengadangan
dan hambatan yang menghadang, baik itu dari mdalsia
sekitarnya. Oleh karena itu keberanian untuk bdntendan bersaing

adalah syarat utama untuk bisa mempertahankanlgmdni. namun
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persaingan tersebut harus dalam kerangka menujaikegb dan
kemaslahatan orang banyak.
6) Hidup Berhemat dan Efisien
Orang yang berhemat adalah orang yang mempunyai
pandangan jauh ke depan. Berhemat bukanlah dikeaenagin
menumpuk kekayaan, sehingga melahirkan sifat kidividualistis.
Tetapi berhemat dikarenakan ada saterve bahwa tidak selamanya
waktu itu berjalan secara lurus, agia and downsehingga berhemat
berarti mengestimasikan apa yang akan terjadi ddamgng akan
datang®
7) Ulet dan Tawakal
Kelincahan dan keuletan dalam bekerja merupakarahi@sar
di dalam menghadapi berbagai rintangan, sebab déwjimcahan dan
keuletan tersebut seseorang tidak akan mudah namyeEygitu saja,
mereka selalu berusaha dan berdo’a di dalam usahamjuk
memperoleh karunia Allah.
8) Berorientasi Pada Produktivitas
Seorang yang mempunyai etos kerja harus selaluséleau
berhitung efisien artinya selalu membuat perbaratingntara jumlah
keluaran (performance) dibandingkan dengan enevgkt(, tenaga)
yang bisa dikeluarkan (produktivitas = keluaran gyadihasilkan
berbanding dengan masukan dalam bentuk waktu damgigri*
. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi etrgakantara
lain:
1) Semangat Agama
Orang yang biasa bekerja keras dan sungguh-surtignggap
akan memperoleh ganjaran yang tidak kalah mulialayaorang-orang
yang paham akan ajaran agamanya. Karena orangbgkmagja keras
adalah telah memperjuangkan dirinya untuk hidujnlehik>°
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2) Pendidikan
pendidikan sangat berpengaruh terhadap perilaku i
seseorang dalam membentuk wawasan tentang perhidygp itu
harus bekerja dan berusaha, lebih-lebih adanyatpardari agama.

3) Motivasi Kerja

Sesungguhnya kemauan kerja merupakan hal yanly éiatam
kejiwaan manusia yang hukumnya telah diputuskah &kbutuhan
manusia untuk mewujudkan  keinginan-keinginannya. lamnis
mempertajam, mempersiapkan dan mendorong kemauaragar
tercapai tujuan yang ingin dicapai oleh mandSia.

C. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementmidadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalua datng terkumpul’ Oleh
karena itu, hipotesis merupakan kesimpulan semeentang masih perlu diuji
kebenarannya.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam peaglitii adalah terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengaruh antaraurkubrganisasi dan
kepemimpinan kepala madrasah terhadap etos kemadgtMAN 2 Kudus tahun
pelajaran 2012/2013, artinya semakin baik kultigaarsasi dan kepemimpinan
kepala sekolah maka akan menjadikan etos kerjal 2 Kudus meningkat.

D. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yaergifat kuantitatif.
Penelitian lapangan merupakan suatu penelitiankumimperoleh data-data
yang sebenarnya terjadi di lapangan. Penelitiamesggnal adalah suatu
penelitian yang bertujuan menyelidiki sejauh maaaagi pada suatu variabel
berkaitan dengan variasi variabel 1&inDalam hal ini mencari data ada
tidaknya hubungan antara variabel dan apabila adarbpa eratnya hubungan
serta berarti atau tidaknya hubungan3ftuSedangkan bersifat kuantitatif
berarti menekankan analisa pada data numerikalkéngang diperoleh

dengan metode statistik.
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2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah MANK@dus. MAN 2
Kudus merupakan salah satu lembaga Islam yang teeatipta kultur
organisasi dengan sistematis dan kepemimpinan &ep#blah sistematis dan
belum pernah di teliti kaitannya dengan etos kgujau.

3. Variabel dan Indikator

Variable adalah segala sesuatu yang akan menjgdkgiengamatan
penelitian. Sering pula dinyatakan variable perelitsebagai faktor-faktor
yang berperan dalam peristwva atau gejala yang akgeliti.*’ Dalam
penelitian ini ada dua variable yaitu variable sebtau independen variable
(X1 dan Xy), yaitu variable yang memengaruhi variable laisedut juga
variable prediktor, dan variable terikat atau dejee variable (Y) yaitu
variable yang dipengaruffi.

Suatu penelitian variabel merupakan sesuatu yarigkpokarena
variabel merupakan obyek penelitian atau yang ndeniik perhatian suatu
penelitian®*®* Variabel yang akan diteliti dijabarkan melaluinitétem dari
variabel yang disebut indikator. Berikut ini adalpbnjabaran variabel ke
dalam indikator, yaitu:

1. Variabel bebas
Variabel Bebagindependent Variablegdalah merupakan Variabel
X atau Variabel yang mempengaruhi, dalam penelitiryang menjadi
variabel bebas adalah
a. Kultur Organisasi (X
Variabel bebas (¥ kultur organisasi, dengan indikatornya
sebagai berikut :

1) Observed behavioral regularities

2) Norms

3) Dominant values

4) Philosophy

5) Rules

6) Organization Climate
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b. Kepemimpinan Kepala SekolahAX
Variabel terikat (%) adalah kepemimpinan Kepala Sekolah,
dengan indikator:
1) Memberikan bimbingan
2) Kebijakan yang baik
3) Disiplin
4) Demokratis
2. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat (Y) adalah Etos Kerja dengan iradick:
1) Mempunyai tanggung jawab terhadap pekerjaan.
2) Keuletan dalam bekerja.
3) Meningkatkan produktivitas kerja
4. Populasi, Sampel dan Sampling
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelifaikunto,
2002: 102). Objek penelitian dalam penulisan p&aalini adalah semua
guru di MAN 2 Kudus tahun pelajaran 2012/2013 ddaajumlah 76,
yang selanjutnya disebut sebagai populasi penelitia
2. Sampel
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel datinua guru di
MAN 2 Kudus tahun pelajaran 2012/2013. Di sisi |grosedur atau cara
pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto miakgm jika
subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik di ambihuanya sehingga
merupakan penelitian populasi, jika subyeknya bdapat di ambil antara
10%-15% atau 20%-25% atau lebif.
Dari sejumlah populasi sebanyak 76 guru, dalam liame ini,
peneliti akan mengambil semua sampel yaitu sejuifadpuru.
5. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik pengumpulan data yang peneliti lamadalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Metode angket atau kuesioner
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh datagyterkait
dengan variabel % yaitu kultur organisasi, kepemimpinan kepala safkol
dan etos kerja guru (Y. Sedangkan yang diberikan angket adalah guru
MAN 2 Kudus tahun pelajaran 2012/2013 dengan camaberikan angket
tersebut satu persatu kepada guru untuk dijawab.
2. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mencari data yang b&akadengan
data guru MAN 2 Kudus dengan mendatangi bagian datha untuk
mendapatkan data guru.
3. Wawancara
Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan datastang
kultur organisasi dan kepemimpinan kepala sekolah guru MAN 2
Kudus. Obyek yang diwawancarai adalah kepada Sekid& beberapa
guru dengan menanyakan hal yang terkait dengamrkatganisasi dan
kepemimpinan kepala sekolah untuk memperkuat hagket.
6. Analisis Data
1. Analisis Pendahuluan
Dalam menganalisis ini, penulis memasukkan datag yeatah
terkumpul ke dalam tabel distribusi frekuensi untakemudahkan
penghitungan dan mempermudah keterbacaan dataagandalam rangka
pengolahan data selanjutnya.
Dalam analisis ini data dari masing-masing varialzdan
ditentukan:
a. Penskoran
Pada bagian ini penulis akan menganalisa data yelad
berkumpul melalui angket yang telah disebarkan #apasponden,
dengan ketentuan jawaban sebagai berikut:
a) Untuk alternatif jawaban A mendapat nilai 5
b) Untuk alternatif jawaban B mendapat nilai 4

c) Untuk alternatif jawaban C mendapat nilai 3
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d) Untuk alternatif jawaban D mendapat nilai 2
e) Untuk alternatif jawaban E mendapat nilai 1

b. Uji Instrumen Soal Uji Validitas
S D W el VL 00
VNS =(ExP NS y? - ()]

Keterangan,

Mxy = Koefisien korelasi
N = Jumlah subjek

> X = Skor nomor tertentu
>y = Skor total

Kemudian hasil rxy yang didapat dari

penghitungan

dibandingkan dengan harga tabgdroduct momentHarga rtabel

dihitung dengan taraf signifikan 5% dan n sesuaigda jumlah

peserta didik. Jika re rtabel, maka dapat dinyatakan butir soal

tersebut valid.

c. Mencari nilai rata-rata (mean) dari variabel gxdan ()

X
Untuk variabel (X), M, :%

|
N
x

2

Untuk variabel (%), M ,, = N

45

-1

Untuk variabel (Y)M , =

d. Mencari standar deviasi (Standar Penyimpangan)

oy (]
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2. Analisis Uji Hipotesis
a. Menguiji korelasi itu signifikan atau tidak

N

= rn-
h_\/1—r2

b. Analisis Regresi

Adapun rumusnya sebagai beritut

X 2
1) JKreg:Z 4

lez
2) Ko =D y° —%

X
3)dheg =1
J
4)RK =
db
dbes =N—-m -1
K,
4) RK, . =—=
TS
R
JadiF,, = Keg
R*(Qy%)
- m _R*(N-m-1)
“e-RHQY? m-(@-R%)
N-m-1
Keterangan :

Freg= harga F garis regresi
N = cacah kasus
m = cacah prediktor

R = koefesien korelasi antara kriterium dengan ipted

predictof’
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Derajat kebebasan atau db untuk menguji harga U atalah

m lawan N —m — 1.
c. Mencari persamaan garis regresi

Persamaan garis regresi dua prediktor (multipaktuyeariabel

X1 dan X% secara bersama-sama dengan Y.

Y =a+bX, +b,X,
d. Mencari sumbangan efektif dan sumbangan relatif

Mencari sumbangan relatif dan efektif tiap-tiapddkeor

IKeg =D xy+b,D %y
Sumbangan relatif dalam persen atau SR% tiap poedija

adalah:

Prediktor X, = SRt = @ x100%

reg

a X
Prediktor X, = SR% = %xlom/o (Hadi, 2001: 27

reg

3. Analisis lanjut

Analisis ini akan menguji signifikansi untuk membargkan F,,

yang telah diketahuk,,, (R5% atau 1%) dengan kemungkinan :

1)Jika Reg> R 5% atau 1% maka hasilnya signifikan (hipotesisriita).

2)Jika Reg< R 5% atau 1% maka hasilnya non-signifikan (hipotésiak

diterima).

Hasil Penelitian

Dari hasil di atas dapat peneliti bahas bahwa k&g guru MAN 2
Kudus tahun pelajaran 2012/2013 semakin maksim#&iareiakan kultur
organisasi yang baik dan kepemimpinan kepala rsatirgang baik juga, yang
dikembangkan oleh MAN 2 Kudus tahun pelajaran 22023 dimana pola kultur
organisasi di MAN 2 Kudus sudah memenuhi unsinserved behavioral
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regularities norms dominant values, philosophsules danorganization climate
yang mampu meningkatkan etos kerja guru, selaikapala madrasah di MAN 2
Kudus tahun pelajaran 2012/2013 juga memberikarbibigan, menentukan dan
melaksanakan kebijakan yang baik, disiplin dan deais sehingga guru merasa
nyaman dan semangat dalam bekerja dan terciptalahgdru tanggung jawab
terhadap pekerjaan, cukup ulet dalam bekerja damsalkea meningkatkan
produktivitas kerja setiap saat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madidsah 2 Kudus
Drs. H. Ah. Rifan, M.Ag (6 Maret 2013) Kekompakain MAN 2 Kudus elah
menjadi kultur hal ini terlihat dari keadaan pa@gat, dalam kegiatan, kabar
gembira, sedih, dan sebagainya. Selain itu adagpehgn dan pengumuman
mengenai perkembangan dan prestasi madrasah, ebmihksilan para siswa
alumni di berbagai tempat, atau berita duka sepsakit, meninggal, dan
sebagainya.

Selain itu peran kepala madrasah sebagai seoram@inain secara
struktural di MAN 2 Kudus adalah sebagai penentbijikan, pemrogram
kegiatan dan penanggung jawab semua kegiatansglgggai top manajemen di
MAN 2 Kudus

Kepala MAN 2 Kudus dalam menjalankan perannya sab#&gpala
Madrasah menerapkan pola kepemimpinan demokratis s#sekali bersifat
otoriter. Pola otoriter ini diterapkan sesuai deng#duasi dan kondisi lembaga
pendidikan. Dapat diterjemahkan pola kepemimpinaeliab sebagai
kepemimpinan yang fleksibel.

Jadi bentuk kultur organisasi dan kepemimpinan leep@adrasah
merupakan motor penggerak, penentu arah kebijalelolah, yang akan
menentukan bagaimana arah dan tujuan pendidikaayadmnya direalisasikan.
Sehubungan dengan peningkatan etos kerja gurwrkoitganisasi dan kepala
sekolah dituntut untuk senantiasa meningkatkan tiifak etos kerja guru.
Dengan demikian peningkatan profesionalisme gubaga& bagian dari etos kerja
tenaga pengajar yang merupakan pradigma baru pkawlidapat memberikan

hasil yang memuaskan.
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Dengan demikian adanya peranan kultur organisasi kigpemimpinan
kepala madrasah di MAN 2 Kudus sangat mendukunglpadanya peningkatan
etos kerja guru dalam proses belajar mengajar seetaghasilkan kemampuan

belajar bagi siswa dengan baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya oegbat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kultur organisasi di MAN 2 Kudus tahun pelajaran 122013
dilaksanakan CUKUP artinya kultur yang dikembangkadah mencakup
observed behavioral regularitiesiorms dominant values, philosophy
rules danorganization climateHal ini berdasarkan angket yang di jawab
oleh guru berada pada kategori cukup dengan rtda-64.868 terletak
pada interval 88 — 95.

2. Kepemimpinan kepala madrasah di MAN 2 Kudus tahuwhajaran
2012/2013 dilakukan dengan CUKUP artinya kepalalséksudah cukup
baik dalam memberikan bimbingan, menentukan danakeahakan
kebijakan yang baik, disiplin dan demokratis dalamenjalankan
kepemimpinannya. hal ini berdasarkan angket yangawlab oleh guru
berada pada kategori cukup dengan rata-rata set@d45 terletak pada
interval 86 — 92

3. Etos kerja guru MAN 2 Kudus Tahun Pelajaran 201PRMerjalan
CUKUP baik dalam arti guru Mempunyai tanggung jawahadap
pekerjaan, CUKUP ulet dalam bekerja dan berusahaingleatkan
produktivitas kerja setiap saat, hal ini berdasar&agket yang di jawab
oleh guru berada pada kategori cukup dengan ragda—86.539 terletak
pada interval 82 — 90

4. Terdapat pengaruh kultur organisasi terhadap etga kuru di MAN 2
Kudus tahun pelajaran 2012/2013. Hasil tersebutapditl dari uji
signifikansi sebesar Karenged= 39.209> bos = 3,98 dan fy =
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39.209> 01 = 7,01, sehingga diperolehif > Raper dan berarti
signifikan.

5. Terdapat pengaruh positif kepemimpinan kepala nsattraerhadap etos
kerja guru di MAN 2 Kudus tahun pelajaran 2012/208asil tersebut
dapat diketahui hasil perhitungapg= 25.705 kos = 3,98 dan kg =
25.705> ko1 = 7,01, sehingga diperolehed > Raper dan berarti
signifikan.

6. Terdapat pengaruh kultur organisasi dan kepemimpkegpala madrasah
terhadap etos kerja guru di MAN 2 Kudus tahun jpe#aj 2012/2013. Hal
ini ditunjukkan Feg = 32.158 > ks = 3.13 dan kg = 32.158> ko1 =
2.92, sehingga diperolehf > Rave dan berarti signifikan. Sehingga
hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antarar kotganisasi dan
kepemimpinan kepala madrasah terhadap etos kegadgAN 2 Kudus
tahun pelajaran 2012/2013. sumbangan efektif (SE&fyva prediktor X
(tingkat kultur organisasi) memberikan kontribualain prediksi 28% dan
Xz (kepemimpinan kepala) memberikan konstribusi dgdeadliksi sebesar
19%. Selainnya dipengaruhi oleh faktor lain sepeeimangat agama,
pendidikan dan motivasi kerja.

2. Saran-saran
Berdasarkan pembahasan tesis ini, maka ada bebsasga penulis
terhadap semua orang yang mau membaca tesistini: yai

a. Bagi Madrasah

Madrasah perlu mengembankan kultur organisasi yaeggarah
pada kebisaan yang berangkat dari bawah, melemtabkdaya islami
dalam kehidupan madrasah dan menghargai setiagekiyeng dilakukan
guru dan staf sehingga dapat meningkatkan kuatitedrasah.

b. Bagi Kepala Madrasah

Kepala MAN 2 Kudus agar bersifat demokratis dalasmmmpin
dan lebih mengutamakan kepentingan bersama ketdautuskan dan
melaksanakan aturan, sehingga akan terjadi siasrggintara kepala

madrasah dengan guru dan staf.
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c. Bagiguru
Guru perlu meningkatkan etos kerja dengan melaksana
administrasi pembelajaran dengan tertib dan kountinynelakukan
pelatihan pendidikan untuk meningkatkan kompetdasi mementingkan
proses pembelajaran dibanding urusan yang lain.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah keilmuan khususnyda paidang
pendidikan Islam, dan dapat dijadikan masukan genahtuk

meningkatkan hasil belajar siswa
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